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Abstract 
This research was motivated by the desire of researchers to reveal the actant scheme 
and functional structure in the novel Surga Sungsang by Triyanto Triwikromo. 
Researchers used the actantial theory dan functional structure of A.J. Greimas to 
reveal that actant scheme and functional structure. Actantial theory is theory about 
actant. Actant is abstraction role that divided into six function, that is sender, object, 
subject, helper, opponent, and receiver. The functional structure is the way of a fixed 
story. The functional structure consists of the initial situation, transformation, and 
final situation. The problem in this reseacrh is about how this actant scheme, 
functional structure, and meaning in the novel Surga Sungsang by Triyanto 
Triwikromo and also how the design of the implementation research result to 
literature learning in collage. Based on the research, founded 11 actant scheme and 
functional structure and founded 3 meanings in the novel Surga Sungsang by Triyanto 
Triwikromo. The implementation of learning research is embodied by making a RPS 
and RPM. 
 




Naratologi adalah teori sastra yang 
memusatkan perhatian pada cerita dan 
penceritaan dalam karya sastra. Tokoh yang 
memberikan pengaruh besar dalam 
naratologi ialah Vladimir Propp dan Claude 
Levi Strauss. Kedua ahli tersebut 
menawarkan varian teori yang berbeda 
dalam kajian naratologi. Vladimir Propp 
lebih menekankan teori naratologi pada 
dongeng, sedangkan Claude Levi Strauss 
menekankan naratologi pada mitos. 
Naratologi dalam perkembangannya 
menghasilkan berbagai model teori dari 
setiap ahli yang mengembangkannya.  
Satu di antara model teori dalam 
naratologi ialah model dari A.J. Greimas. 
Naratologi A.J. Greimas pada dasarnya 
adalah pengembangan dari teori naratologi 
Vladimir Propp. Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan oleh Selden (1996:61) 
bahwasanya Greimas menawarkan sebuah 
penghalusan yang bagus atas teori Propp. 
Apabila teori Propp hanya memusatkan pada 
sebuah jenis tunggal, yakni dongeng, 
Greimas berusaha sampai pada “tata bahasa” 
naratif yang universal dengan menerapkan 
analisis semantik atau struktur kalimat.  
Greimas (dalam Susanto, 2012:124) 
mengemukakan bahwa struktur sebuah teks 
naratif itu terdiri dari struktur luar dan 
struktur dalam. Struktur dalam dapat dibagi 
menjadi dua bagian, yakni tingkat naratif 
dan tingkat diskursif. Peneliti memusatkan 
penelitian ini terhadap tingkat naratif. 
Tingkat naratif difokuskan pada analisis 
sintaksis naratif. Analisis sintaksis naratif ini 
dapat dicari melalui dua cara, yakni 
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menggunakan model aktan dan struktur 
fungsional. 
Aktan merupakan peran abstrak yang 
terbagi menjadi enam fungsi, yakni 
pengirim, objek, subjek, penolong, 
penentang, dan penerima. Pengirim adalah 
seseorang yang menginginkan sesuatu. 
Objek adalah seseorang atau sesuatu yang 
diinginkan oleh pengirim. Subjek adalah 
seseorang atau sesuatu yang berusaha 
mendapatkan objek atas keinginan pengirim. 
Penolong adalah seseorang atau sesuatu 
yang membantu subjek untuk mendapatkan 
objek. Penentang adalah seseorang atau 
sesuatu yang menghalangi subjek untuk 
mendapatkan objek. Penerima adalah 
seseorang atau sesuatu yang menerima 
objek. Keenam fungsi aktan tersebut saling 
berhubungan yang digambarkan melalui 
skema. Skema tersebut kemudian disebut 
dengan skema aktan. 
Adapun struktur fungsional dalam 
naratologi A.J. Greimas adalah jalan cerita 
yang tetap. Menurut naratologi A.J. 
Greimas, sebuah cerita selalu berjalan dari 
awal hingga akhir. Oleh karena itu, struktur 
fungsional dibagi menjadi tiga tahap, yakni 
situasi awal, transfromasi, dan situasi akhir. 
Transformasi sendiri dibagi menjadi ke 
dalam tiga tahap, yakni tahap kecakapan, 
tahap utama, dan tahap kegemilangan. 
Teori naratologi A.J. Greimas tersebut 
akan diterapkan pada sebuah novel. Novel 
merupakan karangan prosa yang memuat 
cerita yang kompleks dari kehidupan tokoh-
tokoh di dalamnya. Novel terdiri dari unsur 
intrinsik seperti tokoh, alur, latar, tema, dan 
gaya bahasa. Novel sebagai cerita 
mengandung penceritaan, yang 
teridentifikasi dalam alur. Unsur cerita dan 
penceritaan dalam novel menunjukkan novel 
dapat dikaji berdasarkan teori naratologi. 
Novel yang menjadi objek penelitian 
ini ialah novel Surga Sungsang karya 
Triyanto Triwikromo. Novel tersebut terdiri 
dari 13 bab, yakni “Burai Api”, “Wali 
Kesebelas”, “Serangan Ababil”, “Sepasang 
Pengendus Kematian”, “Amenangi Jaman 
Celeng”, “Bahaya Sisik Zaenab”, “Neraka 
Kembar Rajab”, “Alur Murakami”, 
“Sepuluh Kebajikan Musuh”, “Mata Dajal 
Teratai Hijau”, “Mukjizat Api”, “Sepasang 
Laba-laba di Perahu Khadijah”, dan 
“Tentang Pengarang yang Merasa Telah 
Membunuh Roland Barthes dan Beberapa 
Alasan Mengapa Dia Menulis Novel 
Pendek”. Sebagian besar teks (bab) dalam 
novel tersebut pernah dimuat sebagai cerpen 
di surat kabar Kompas, Jawa Pos, Koran 
Tempo, dan Jurnal Perempuan. Beberapa 
teks (bab) yang pernah terbit sebelumnya 
mengalami perubahan judul dengan 
diterbitkannya teks tersebut dalam satu 
kesatuan novel Surga Sungsang. Beberapa 
teks yang mengalami perubahan judul secara 
berturut-turut ialah “Ikan Terbang Kufah”, 
“Burung Api Siti”, “Lengtu Lengmua”, 
“Muslihat Membunuh Panglima Langit”, 
dan “Gesangsungsang” kemudian berubah 
menjadi “Burai Api”, “Serangan Ababil”, 
“Amenangi Jaman Celeng”, “Alur 
Murakami”, dan “Bahaya Sisik Zaenab”. 
Penelitian ini memiliki relevansi pada 
pembelajaran sastra di perguruan tinggi. 
Relevansi tersebut ialah hasil yang diperoleh 
dari penelitian ini dapat diimplementasikan 
pada mata kuliah teori sastra karena materi 
pembelajaran mata kuliah tersebut meliputi 
teori naratologi. Teori sastra merupakan satu 
di antara mata kuliah yang wajib diambil 
oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia di FKIP Untan. 
Pembelajaran teori sastra memiliki 
kedudukan yang amat penting karena mata 
kuliah tersebut merupakan mata kuliah 
prasyarat untuk mata kuliah sejarah sastra. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian nanti 
diharapkan bermanfaat ketika penyampaian 
teori naratologi berlangsung. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah metode pembacaan. 
Membaca dibagi menjadi dua, yaitu 
membaca heuristik dan membaca 
hermeneutik. Pembacaan heuristik adalah 
pembacaan berdasarkan struktural 
kebahasaannya atau secara semiotik adalah 
berdasarkan konvensi sistem semiotik 
tingkat pertama. Pembacaan hermeneutik 
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adalah pembacaan karya sastra berdasarkan 
sistem semiotik tingkat kedua atau 
berdasarkan konvensi sastranya. Membaca 
heuristik dilakukan untuk menangkap makna 
secara harfiah yang berupa kode bahasa. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 
yang menghasilkan penelitian yang tidak 
dapat diperoleh dengan menggunakan 
prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-
cara lain dari pengukuran (Machmud, 
2016:52). 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah pendekatan objektif. 
Mengutip pendapat Abrams, Hudayat 
(dalam Suhariyadi, 2014:59—60) 
mengemukakan bahwa Pendekatan objektif 
memusatkan perhatian semata-mata pada 
unsur-unsur, antarhubungan, dan totalitas. 
Pendekatan ini mengarah pada analisis 
intrinsik. Pendekatan objektif mengabaikan 
bahkan menolak segala unsur ekstrinsik, 
seperti aspek historis, sosiologis, politis, dan 
unsur-unsur sosiokultural lainnya. 
Sumber data dalam penelitian ini ialah 
novel Surga Sungsang karya Triyanto 
Triwikromo. Secara keseluruhan, novel 
Surga Sungsang memiliki ketebalan 144 
halaman. Novel Surga Sungsang yang 
menjadi sumber penelitian ini ialah cetakan 
pertama yang diterbitkan pada tahun 2014 
oleh PT Gramedia Pustaka Utama di Jakarta. 
Adapun Data dalam penelitian ini adalah 
aktan dan struktur fungsional. Data tersebut 
berupa kutipan yang dapat berbentuk kata, 
frasa, klausa, kalimat, atau paragraf. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah  teknik 
studi kepustakaan. Menurut Suhariyadi 
(2014:96) “Studi kepustakaan adalah 
pengambilan data dari sumber-sumber 
tertulis oleh peneliti sebagai instrumen kunci 
beserta konteks yang mendukung.” Peneliti 
adalah instrumen utama dalam penelitian ini. 
Peneliti berperan sebagai perencana, 
pelaksana, pengumpul data, penafsir data, 
dan pelaporan hasil penelitian. Adapun alat 
pengumpul data yang digunakan peneliti 
ialah laptop. Laptop digunakan sebagai alat 
mencatat data, menyunting data, dan 
menyimpan data yang didapat. 
Teknik penguji keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah teknik 
triangulasi. Teknik triangulasi dibagi 
menjadi empat jenis, yakni triangulasi teori, 
triangulasi metode, triangulasi penyidik, dan 
triangulasi sumber. Peneliti memilih untuk 
menggunakan triangulasi penyidik. Menurut 
Moleong (2017:329) triangulasi penyidik 
ialah cara menguji keabsahan data dengan 
cara memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lain untuk pengecekan kembali keakuratan 
data. Pemanfaatan pengamat lainnya 
membantu mengurangi kekeliruan dalam 
pengumpulan data. Cara lain yang dapat 
dilakukan dalam triangulasi penyidik ialah 
membandingkan hasil pekerjaan seorang 
analis dengan analis lainnya. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. (1) Peneliti membuat skema 
aktan dari data aktan yang didapat kemudian 
menganalisisnya. (2) Peneliti menganalisis 
struktur fungsional berdasarkan skema 
aktan. (3) Peneliti menginterpretasikan 
makna yang terkandung dalam novel Surga 
Sungsang berdasarkan analisis skema aktan 
dan struktur fungsional. (4) Peneliti 
merancang implementasi hasil analisis ke 
dalam pembelajaran sastra di perguruan 
tinggi. (5) Peneliti mendiskusikan hasil 
analisis data dengan dosen pembimbing. (6) 
Peneliti menyimpulkan hasil analisis data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dapat dilakukan di mana 
saja, baik di rumah atau di tempat lain. 
Masalah yang diteliti yaitu, aktan-aktan 
dalam membentuk skema aktan, struktur 
fungsional dari skema aktan, dan makna 
yang terdapat dalam novel Surga Sungsang 
karya Triyanto Triwikromo, serta rencana 
implementasi penelitian ini terhadap 
pembelajaran sastra di perguruan tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data, ditemukan 11 skema aktan dan struktur 
fungsional, serta 3 makna dalam novel 
Surga Sungsang karya Triyanto Triwikromo. 
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Rencana implementasi penelitian ini 
diwujudkan dalam bentuk RPS dan RPM 
dalam mata kuliah teori sastra. Tidak semua 
skema aktan memenuhi fungsi-fungsi aktan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
hanya ditemukan 1 skema aktan yang 
memenuhi seluruh fungsi aktan. Kemudian, 
dari 11 struktur fungsional yang ditemukan, 
hanya terdapat 2 struktur fungsional yang 





1. Skema Aktan 1 
 
Bagan 1 
Berdasarkan skema aktan tersebut, 
dapat dijelaskan bahwa Kufah berfungsi 
sebagai pengirim. Kufah ingin 
menyelamatkan ikan-ikan. Hal tersebut 
dapat dilihat dalam kutipan berikut ini. 
Data: Sambil membayangkan api yang 
melahap makam, Kufah teringat pada ikan-
ikan yang berkecipakan di sekitar makam. 
Dia tak ingin melihat ikan-ikan kepanasan. 
Karena itulah dengan berjingkat-jingkat 
ia mencari juru selamat ikan. Dia mencari 
Zaenab. Zaenab pasti tak akan 
memperbolehkan Makam Syekh Muso 
dibakar, diledakkan, atau dihancurkan oleh 
siapa pun. Dan kalau makam terselamatkan, 
terselamatkan pula ikan-ikan kesayangan 
(Triwikromo, 2014:4). 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa 
Kufah tak ingin ikan-ikan di sekitar makam 
mati kepanasan oleh api yang melahap 
makam. Kufah pun ingin menyelamatkan 
ikan-ikan itu. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa Kufah sebagai pengirim. 
Sebagaimana dalam teori Greimas (dalam 
Jabrohim, 1996:14), pengirim adalah 
seseorang yang memiliki keinginan untuk 
mendapatkan objek. Objek dalam teori 
Greimas (dalam Jabrohim, 1996:14) adalah 
seseorang atau sesuatu yang diinginkan oleh 
pengirim. Adapun keinginan Kufah sebagai 
pengirim ialah menyelamatkan ikan-ikan. 
Hal tersebut menunjukkan menyelamatkan 
ikan-ikan sebagai objek.  
Kufah tidak dapat menyelamatkan 
ikan-ikan itu sendiri. Oleh karena itu, ia 
mencari Zaenab. Zaenab tak akan 
membiarkan makam Syekh Muso 
diledakkan. Apabila makam tidak 
diledakkan, ikan-ikan pun tak akan mati 
kepanasan. Hal itu menunjukkan bahwa 
Zaenab sebagai subjek. Sebagaimana dalam 
teori Greimas (dalam Jabrohim, 1996:14), 
subjek adalah orang yang berusaha 
mendapatkan objek atas keinginan pengirim. 
Teori tersebut sesuai dengan cerita, yaitu 
Zaenab (subjek) berusaha menyelamatkan 
ikan-ikan (objek) atas keinginan Kufah 
(pengirim). 
Zaenab dalam upayanya menghentikan 
peledakan makam Syekh Muso, berencana 
berdoa agar turun hujan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kutipan berikut. 
Data: “Kita hanya butuh hujan. Kita harus 
memohon Allah agar memberikan sihir 
hujan!” Zaenab mendesis lagi. 
Hujan? Untuk apa?” tanya Kufah tak 
mengerti maksud Zaenab. 
“Bukankah hanya hujan yang bisa 
menghapus api?” Zaenab memberi jawaban, 
“Tetapi tak mungkin akan muncul hujan 
pada saat bulan purnama, Kufah.” 
“Aku bisa memanggil hujan!” teriak 
Kufah sambil membentangkan tangan 
seperti orang tersalib. 
Lalu Kufah berjingkat-jingkat ke pusat 
tanjung. Ia bersujud menirukan Kiai Siti saat 
memohon hujan. Tetapi tidak setiap 
keajaiban datang sesuai keinginan Kufah. 
Hujan tak segera turun. Hujan tak segera 
datang (Triwikromo, 2014:5—6). 
Kutipan tersebut memperlihatkan 
Kufah yang berusaha memanggil hujan. 
Walaupun Kufah gagal memanggil hujan, 
Kufah telah berperan sebagai orang yang 
membantu Zaenab untuk meminta hujan. 
Hal tersebut menunjukkan Kufah sebagai 
penolong karena penolong dalam teori 
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Greimas (dalam Jabrohim, 1996:14) adalah 
orang yang membantu subjek untuk 
mencapai objek. 
Di sisi lain, upaya Zaenab dan Kufah 
untuk menyelamatkan makam, ada orang 
yang berusaha meledakkan makam tersebut. 
Orang itu adalah Abu Jenar. Hal tersebut 
dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
Data: Tanpa sepengetahuan Kufah, Kiai Siti 
bertanya kepada Abu Jenar mengapa 
Panglima Langit ngotot meledakkan sendiri 
makam Syekh Muso. Rupa-rupanya Kiai Siti 
mulai mengendus bau busuk pengkhianatan. 
Ia khawatir jangan-jangan Abu Jenar justru 
merupakan suruhan orang kota yang 
dikendalikan untuk segera menghancurkan 
kampung. 
“Kalau mereka yang meledakkan, kita 
menjadi manusia-manusia yang kalah,” kata 
Abu Jenar, “Sudahlah... aku sudah 
meletakkan bom di makam. Kita tinggal 
meledakkan dari sini, maka perjuangan 
akbar kita selesai.” (Triwikromo, 2014:6). 
Kutipan tersebut memperlihatkan 
betapa kukuhnya Abu Jenar untuk 
meledakkan makam Syekh Muso. Keinginan 
dan usaha yang dilakukan oleh Abu Jenar 
tentu menjadi penghambat usaha Zaenab dan 
Kufah untuk menyelamatkan makam. Hal 
tersebut menunjukkan Abu Jenar sebagai 
penentang. Sebagaimana dalam teori 
Greimas (dalam Jabrohim, 1996:14), 
penentang adalah orang yang menghalangi 
subjek untuk mencapai objek.  
Fungsi penerima dalam skema aktan 1 
mengalami zeronisasi (kekosongan). 
Penerima dalam teori Greimas (dalam 
Jabrohim, 1996:14) adalah orang yang 
menerima objek atas usaha subjek. 
Zeronisasi fungsi penerima dalam skema 
aktan 1 dikarenakan Zaenab sebagai subjek 
tidak berhasil mendapatkan objek, yakni 
menyelamatkan ikan-ikan karena ikan-ikan 
itu akan mati dengan diledakkanya makam. 
Kegagalan Zaenab (subjek) tersebut 
menunjukkan tidak adanya penerima karena 
penerima akan ada apabila subjek telah 
berhasil mendapatkan objek. 
 
 
2. Skema Aktan 2 
 
Bagan 2 
Berdasarkan skema aktan tersebut, 
dapat dijelaskan bahwa Syekh Bintoro 
sebagai pengirim. Menurut Syekh Bintoro, 
bila satu ayat saja disampaikan oleh Syekh 
Muso sudah dapat menenggelamkan 
kampung. Hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan berikut. 
Data: Basir Burhan atau Syekh Bintoro 
tinggal di kawasan yang dulu dikenal 
sebagai Istana Raden Fatah. Dia hanya 
datang pada setiap Jumat untuk menjadi 
khatib. Dia tidak pernah memperbolehkan 
Syekh Muso menyampaikan satu ayat pun 
kepada warga. “Begitu satu ayat ia 
sampaikan di masjid, tanjung ini akan 
tenggelam,” kata Syekh Bintoro yang 
menganggap seluruh perkataan yang muncul 
dari mulut santun Syekh Muso sebagai 
ajaran sesat (Triwikromo, 2014:11). 
Syekh Bintoro yang menganggap 
segala yang diucapkan Syekh Muso adalah 
sesat mendorong dirinya untuk melarang 
Syekh Muso menjadi khatib. Tindakan 
Syekh Bintoro tersebut menunjukkan Syekh 
Muso sebagai pengirim. Sebagaimana dalam 
teori Greimas (dalam Jabrohim, 1996:14), 
pengirim adalah orang yang memiliki 
keinginan untuk mendapatkan objek. Objek 
dalam teori Greimas (dalam Jabrohim, 
1996:14) adalah seseorang atau sesuatu yang 
diinginkan oleh pengirim. Sesuatu yang 
diinginkan oleh Syekh Bintoro sebagai 
pengirim ialah mencegah ajaran Syekh 
Muso yang dianggapnya sesat. Syekh 
Bintoro diceritakan pula suatu malam 
mengintai Syekh Muso karena ia 
berprasangka Syekh Muso telah 
menyebarkan ajaran sesat. Setelah selesai 
mengintai, Syekh Bintoro berkesimpulan 
dugaannya benar bahwa Syekh Muso 
mengajarkan ajaran sesat. Ia pun berinisiatif 
menghentikan ajaran Syekh Muso itu. Hal 
tersebut berarti Syekh Bintoro yang tadinya 
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berusaha mencegah ajaran Syekh Muso yang 
dianggap sesat, kini dia berusaha 
menghentikan ajaran tersebut. Dengan 
demikian, objek pada skema aktan 2 ialah 
mencegah dan menghentikan ajaran Syekh 
Muso yang dianggap sesat. 
 Syekh Bintoro yang mengambil alih 
posisi sebagai khatib di kampung ujung 
tanjung adalah upayanya mencegah Syekh 
Muso menjadi khatib yang menurutnya akan 
menyebarkan ajaran sesat. Hal tersebut 
menunjukkan Syekh Bintoro sebagai subjek. 
Sebagaimana dalam teori Greimas (dalam 
Jabrohim, 1996:14), subjek adalah orang 
yang berusaha mendapatkan objek.  
Di satu sisi, Syekh Muso dianggap 
sebagai musuh yang sangat berbahaya bagi 
Lurah Lading Kuning. Lurah Lading Kuning 
pun ingin membunuh Syekh Muso. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut 
ini. 
Data: Apakah Allah jadi melenyapkan Syekh 
Muso? Allah sama sekali tidak berurusan 
dengan pembunuhan Syekh Muso. 
Ketimbang Allah, Lurah Lading Kuning 
ingin lebih segera menghilangkan nyawa 
Syekh Muso. Syekh Muso dianggap musuh 
paling berbahaya karena selain kini memiliki 
banyak pengikut, lelaki kencana ini bersama 
murid taklid juga dituduh menjadi maling 
yang setiap Jumat Kliwon mencuri di rumah 
para bekel, demang, dan lurah (Triwikromo, 
2014:15). 
(...) 
“Sebenarnya Syekh Muso takluk pada 
Syekh Bintoro. Tapi Syekh Bintoro minta 
tolong padaku untuk menyingkirkan Syekh 
Muso,” kata Lurah Lading Kuning lagi 
(Triwikromo, 2014:16). 
Kutipan tersebut menunjukkan Lurah 
Lading Kuning yang ingin membunuh 
Syekh Muso dengan cara menyewa sebelas 
pembunuh bayaran. Secara eksplisit, pada 
kutipan tersebut juga menunjukkan 
pembunuhan Syekh Muso yang 
direncanakan oleh Lurah Lading Kuning 
didukung atas permintaan Syekh Bintoro. 
Rencana Lurah Lading Kuning tersebut 
menunjukkan Lurah Lading Kuning dan 
sebelas pembunuh bayarannya adalah orang 
yang membantu Syekh Bintoro selaku 
subjek. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
Lurah Lading Kuning dan sebelas pembunuh 
bayaran berfungsi sebagai penolong. 
Sebagaimana dalam teori Greimas (dalam 
Jabrohim, 1996:14), penolong adalah orang 
yang membantu subjek dalam mendapatkan 
objek. 
Pembunuhan Syekh Muso tidak 
terlaksana begitu saja. Sebelum sebelas 
pembunuh bertemu dengan Syekh Muso, 
mereka dihalangi oleh akar-akar pohon 
bakau. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 
berikut ini. 
Data: Akan tetapi di ujung tanjung kau tidak 
akan mendapatkan pertempuran sengit 
antara Syekh Muso melawan sebelas 
pembunuh upahan. Jauh sebelum sampai ke 
ujung tanjung, ketika melewati hutan bakau, 
para pembunuh diadang oleh akar-akar yang 
menjalar-jalar dan melilit tubuh sebelas 
pembunuh upahan itu (Triwikromo, 
2014:16). 
Kutipan tersebut menunjukkan akar-
akar pohon bakau menjadi penghambat 
sebelas pembunuh bayaran dalam 
membunuh Syekh Muso. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa akar-akar pohon bakau 
sebagai penentang. Sebagaimana dalam teori 
Greimas (dalam Jabrohim, 1996:14), 
penentang adalah orang atau sesuatu yang 
menghalangi subjek dalam mencapai objek.  
Syekh Bintoro yang ingin 
menghilangkan ajaran Syekh Muso yang 
dianggapnya sesat, pada akhirnya berhasil 
mencapai keinginannya tersebut. 
Keberhasilan Syekh Bintoro tersebut bukan 
karena sebelas pembunuh berhasil 
membunuh Syekh Muso tetapi karena Syekh 
Muso ingin meninggalkan kampung. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut 
ini. 
Data:“Sekali lagi kukatakan kepadamu aku 
tak mengajarkan apa pun kepada umatmu.” 
“Tapi kau telah jadi berhala.” 
“Aku hanya melakukan apa pun yang 
dikehendaki Allah.” 
“Ya, tetapi tindakanmu telah menjadi 
firman. Segala yang kaulakukan, bahkan 
yang salah, telah dianggap sebagai ayat.” 
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“Aku sudah mengatakan kepada 
mereka aku bukan siapa-siapa.” 
“Tapi mereka buta. Mereka telah 
menganggapmu sebagai wali dan melupakan 
ajaran Nabi.” 
“Kalau begitu aku akan meninggalkan 
tanjung ini...” 
“Pergilah ke pedalaman...” 
“Ya, aku akan pergi. Sekarang 
tinggalkanlah aku sendiri.” 
Syekh Bintoro lalu mundur beberapa 
langkah. Ia bergabung dengan sebelas 
pembunuh upahan. 
“Kalian tidak perlu membunuh Syekh 
Muso. Ia telah mati. Ia memang tegak 
berdiri tafakur di ujung tanjung, tetapi 
sesungguhnya ia telah mati. Itu hanya tubuh 
Syekh Muso. Jiwanya telah pergi....” 
Sebelas pembunuh upahan menggigil 
mendengarkan ucapan Syekh Bintoro. 
Mereka merasa telah menyaksikan 
pertempuran dahsyat tanpa harus menatap 
percikan darah mengucur dari lambung 
Syekh Muso (Triwikromo, 2014:18—19). 
Kutipan tersebut menunjukkan Syekh 
Muso yang memiliki inisiatif untuk 
meninggalkan kampung. Inisiatif tersebut 
muncul atas desakan Syekh Bintoro. Syekh 
Bintoro dalam hal ini berperan sebagai 
penerima karena hal yang diinginkannya 
tercapai. Sebagaimana dalam teori Greimas 
(dalam Jabrohim, 1996:14), penerima adalah 
orang yang menerima objek atas usaha 
subjek. 
 
Analisis Struktur Fungsional 
1. Struktur Fungsional skema aktan 1 
a. Situasi Awal 
Situasi awal skema aktan 1 dimulai 
ketika Kufah (pengirim) ingin 
menyelamatkan ikan-ikan (objek). Kufah 
pun mencari Zaenab (subjek). Zaenab 
bukanlah orang yang semata-mata akan 
menyelamatkan ikan-ikan atas keinginan 
Kufah. Alasan Kufah mencari Zaenab ialah 
karena Zaenab tak akan membiarkan makam 
Syekh Muso diledakkan sehingga tak akan 
ada api yang akan melahap makam dan ikan-
ikan pun tak akan mati kepanasan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut 
ini. 
Data: Sambil membayangkan api yang 
melahap makam, Kufah teringat pada ikan-
ikan yang berkecipakan di sekitar makam. 
Dia tak ingin melihat ikan-ikan kepanasan. 
Karena itulah dengan berjingkat-jingkat 
ia mencari juru selamat ikan. Dia mencari 
Zaenab. Zaenab pasti tak akan 
memperbolehkan Makam Syekh Muso 
dibakar, diledakkan, atau dihancurkan oleh 
siapa pun. Dan kalau makam terselamatkan, 
terselamatkan pula ikan-ikan kesayangan. 
*** 
Laut pasang saat itu. Beranda 
tenggelam. Karena itu, tidak ada cara lain, 
Kufah harus menggunakan sampan kecil 
untuk sampai ke makam Syekh Muso yang 
sepanjang waktu tidak pernah terkubur amuk 
laut itu. Dan benar Zaenab berada di 
keheningan makam. Perempuan itu sedang 
tafakur di makam sambil bertasbih. Kufah 
seperti melihat malaikat yang diasingkan 
dari surga tengah menangis sesenggukan. Ia 
melihat di kedua bahu perempuan yang 
tersingkir dari kampung itu, sayap hijau 
berkilauan menguncup dan mengembang 
seirama zikir seirama napas Kiai Siti seusai 
sembahyang. 
Hmm, inilah sang pelindung makam, 
inilah yang akan melindungi ikanku, inilah 
yang akan melindungi tempat bermainku 
bersama teman-teman, pikir Kufah 
(Triwikromo, 2014:4). 
Kutipan tersebut menunjukkan Kufah 
yang memiliki keinginan untuk 
menyelamatkan ikan-ikan. Kufah tak bisa 
menyelamatkan ikan-ikan sendiri. Oleh 
karena itu, Kufah mencari Zaenab yang 
secara tidak langsung sebagai juru selamat 
ikan-ikan. Kufah menyeberangi laut menuju 
makam menggunakan perahu kecil demi 
menemui Zaenab untuk memberi tahu dia 
bahwa makam akan diledakkan. Zaenab 
kebetulan sedang berada di makam itu. 
 
b. Transformasi 
Transformasi dibagi menjadi tiga tahap, 




1) Tahap Kecakapan 
Tahap kecakapan dalam skema aktan 1 
dimulai ketika Zaenab berencana akan 
berdoa meminta hujan sebagai awal 
usahanya agar makam dapat terselamatkan 
yang akan berdampak ikan-ikan akan 
selamat pula (objek). Hal tersebut telihat 
pada kutipan berikut. 
Data: “Kita hanya butuh hujan. Kita harus 
memohon Allah agar memberikan sihir 
hujan!” Zaenab mendesis lagi. 
Hujan? Untuk apa?” tanya Kufah tak 
mengerti maksud Zaenab. 
“Bukankah hanya hujan yang bisa 
menghapus api?” Zaenab memberi jawaban, 
“Tetapi tak mungkin akan muncul hujan 
pada saat bulan purnama, Kufah.” 
“Aku bisa memanggil hujan!” teriak 
Kufah sambil membentangkan tangan 
seperti orang tersalib. 
Lalu Kufah berjingkat-jingkat ke pusat 
tanjung. Ia bersujud menirukan Kiai Siti saat 
memohon hujan. Tetapi tidak setiap 
keajaiban datang sesuai keinginan Kufah. 
Hujan tak segera turun. Hujan tak segera 
datang (Triwkromo, 2014:5—6). 
Kutipan tersebut menunjukkan Zaenab 
yang menjelaskan kepada Kufah bahwa 
makam Syekh Muso dapat diselamatkan 
dengan hujan. Hujan dapat melenyapkan api 
yang akan melahap makam sebagai efek 
peledakan makam. Kufah berusaha 
memanggil hujan dengan cara menirukan 
Kiai Siti ketika memanggil hujan, namun 
hujan tak turun seperti yang diharapkan 
Kufah. Tindakan Kufah meminta hujan 
setelah mendengar penjelasan Zaenab telah 
menunjukkan Kufah  tidak hanya sebagai 
pengirim, tetapi juga sebagai penolong. 
Di sisi lain, Kiai Siti pergi mendatangi 
Abu Jenar untuk mencari tahu mengapa Abu 
Jenar sangat ingin meledakkan makam 
sebelum orang-orang kota meledakkannya. 
Kiai Siti pergi tanpa sepengetahuan Kufah. 
Kiai Siti sempat berpikir bahwa Abu Jenar 
adalah kaki tangan orang-orang kota untuk 
menghancurkan kampung. Ketika Kiai Siti 
menemui Abu Jenar, Abu Jenar berdalih 
bahwa peledakan makam yang akan ia 
lakukan adalah upaya agar ia tidak menjadi 
orang yang kalah. Tanpa disangka Abu Jenar 
telah melangkah lebih maju. Abu Jenar telah 
menyimpan bom di makam untuk 
diledakkan. Abu Jenar telah muncul sebagai 
penentang. 
 
2) Tahap Utama 
Tahap utama skema aktan 1 dimulai 
ketika Kufah menemukan bom di makam 
Syekh Muso. Ia tak tahu bahwa benda yang 
ia temukan itu adalah bom. Kufah mengira 
benda yang ia temukan itu adalah mainan. 
Zaenab juga tidak tahu benda yang 
ditemukan Kufah adalah bom karena Zaenab 
belum pernah melihat bom sebelumnya. 
Zaenab merasa curiga pada benda tersebut. 
Zaenab pun menyuruh Kufah untuk 
membuang benda tersebut ke laut. Tak ada 
jawaban dari Kufah atas perintah Zaenab 
tersebut. Hal itu dapat dilihat pada kutipan 
berikut. 
Data: Tetapi terlambat. Di luar dugaan Abu 
Jenar dan penduduk lain, ternyata Kufah 
menemukan bom yang disembunyikan di 
sebalik nisan di bagian yang tidak diketahui 
Zaenab. 
“Mainan siapa ini?” tanya Kufah sambil 
menimang-nimang bom. 
“Mainan? Itu bukan mainan, Kufah. 
Itu...,” Zaenab curiga pada benda yang juga 
tidak pernah ia lihat sepanjang hidup itu. 
“Itu...apa?” 
“Buanglah! Lemparkan ke laut!” 
Tak ada jawaban. Lalu terdengar 
ledakan. Lalu terdengar sorak-sorai. Lalu 
tubuh Kufah menyala, memburaikan api 
yang menyerupai kibasan sayap-sayap 
malaikat menjilat-jilat apa pun yang diam 
dan berkelebat di makam (Triwikromo, 
2014:7). 
Kutipan tersebut menunjukkan 
ketidaktahuan Kufah dan Zaenab pada bom. 
Merasa curiga pada benda (bom) yang 
ditemukan Kufah, Zaenab pun menyuruh 
Kufah untuk membuang benda itu ke laut. 
Kufah tak mengikuti perintah Zaenab. 
Sesaat kemudian, terdengar ledakan. Tubuh 
Kufah terbakar. Api menjalar 
menghanguskan apa pun yang ada di sekitar 
makam. Ledakan bom tersebut menunjukkan 
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Zaenab gagal menyelamatkan makam. Hal 
tersebut berarti Zaenab sebagai subjek gagal 
menyelamatkan ikan-ikan yang merupakan 
objek karena ledakan bom akan 
menyebabkan ikan-ikan mati.  
 
3) Tahap Kegemilangan 
Zaenab sebagai subjek tak berhasil 
mendapatkan objek yang dinginkan Kufah 
selaku pengirim. Objek yang diinginkan 
Kufah, yakni menyelamatkan ikan-ikan tak 
tercapai. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
tidak ada tahap kegemilangan dalam skema 
aktan 1. 
 
c. Situasi Akhir  
Cerita diakhiri dengan makam Syekh 
Muso berhasil diledakkan walaupun Kufah 
telah menemukan bom yang berada di 
belakang nisan makam tersebut. Zaenab 
telah menyuruh Kufah untuk membuang 
bom itu ke laut, namun Kufah hanya diam. 
Kemudian, terdengar ledakan. Kufah 
sebagai pengirim yang ingin menyelamatkan 
ikan-ikan pun tak tercapai karena ledakan 
bom itu. Penulis tidak menjelaskan secara 
eksplisit sesuatu yang terjadi pada Kufah 
dan Zaenab setelah ledakan bom. Penulis 
hanya menggambarkan tubuh Kufah 
menyala, memburaikan api. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa tubuh Kufah 
terbakar. 
 
2. Struktur Fungsional Skema Aktan 2 
a. Situasi Awal 
Situasi awal dalam skema aktan 2 
dimulai dari penggambaran tentang Syekh 
Bintoro (pengirim) yang memiliki ambisi 
untuk mencegah ajaran sesat (objek) dengan 
cara menjadi khatib (Syekh Bintoro sebagai 
subjek). Hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan berikut. 
Data: Basir Burhan atau Syekh Bintoro 
tinggal di kawasan yang dulu dikenal 
sebagai Istana Raden Fatah. Dia hanya 
datang pada setiap Jumat untuk menjadi 
khatib. Dia tidak pernah memperbolehkan 
Syekh Muso menyampaikan satu ayat pun 
kepada warga. “Begitu satu ayat ia 
sampaikan di masjid, tanjung ini akan 
tenggelam,” kata Syekh Bintoro yang 
menganggap seluruh perkataan yang muncul 
dari mulut santun Syekh Muso sebagai 
ajaran sesat (Triwikromo, 2014:11). 
Berdasarkan kutipan tersebut, dapat 
diketahui bahwa Syekh Bintoro berasal dari 
kota. Ia hanya pergi ke kampung yang 
terletak di tanjung ketika hari Jumat untuk 
menjadi khatib. Bukan tanpa alasan dia 
menjadi khatib di kampung, dia menjadi 
khatib untuk mencegah Syekh Muso agar 
tidak menjadi khatib karena menurutnya apa 
pun yang keluar dari mulut Syekh Muso 
adalah ajaran sesat. Tindakan Syekh Bintoro 
yang tidak pernah memperbolehkan Syekh 
Muso menjadi khatib bermakna agar tak ada 




Transformasi dibagi menjadi tiga tahap, 
yakni tahap kecakapan, tahap utama, dan 
tahap kegemilangan. 
 
1) Tahap Kecakapan 
Tahap kecakapan dalam skema aktan 2 
dimulai dengan Syekh Bintoro yang ingin 
memastikan kecurigaannya bahwa Syekh 
Muso benar-benar mengajarkan ajaran sesat 
kepada warga kampung dengan cara 
mengintai Syekh Muso. Syekh Muso sendiri 
yang tak pernah menyuruh warga kampung 
datang ke rumahnya, hanya diam ketika 
dicecar berbagai pertanyaan oleh warga 
kampung. Syekh Muso lama-lama bising 
dengan berbagai macam pertanyaan warga 
kampung. Ia pun ingin beranjak dari 
rumahnya untuk menyepi ke ujung tanjung 
dan pada waktu yang bersamaan, Syekh 
Bintoro mencegat Syekh Muso. Hal tersebut 
dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Data: Syekh Bintoro menganggap Syekh 
Muso telah mewartakan ajaran sesat karena 
tidak menjawab pertanyaan-pertanyaan arga 
kampung sesuai syariat. Tidak menjawab 
pertanyaan warga kampung berarti 
menyetujui segala perkataan mereka. Dan 
itu bahaya bagi penegakan agama. Dan itu 
bahaya bagi dirinya karena ia seperti tengah 
bertempur dengan bayangannya sendiri. 
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Melihat segala yang dilakukan Syekh Muso, 
ia seperti melihat bayangan dirinya 
mengeruhkan air telaga yang semula bening 
dan berkilau bagai kaca. 
“Jika tak kauhentikan ajaran sesatmu, 
Allah akan melenyapkanmu. Percayalah 
padaku!” (Triwikromo, 2014:13—14). 
Kutipan tersebut menunjukkan Syekh 
Bintoro menganggap Syekh Muso sebagai 
penyebar ajaran sesat karena Syekh Muso 
hanya diam ketika warga kampung bertanya 
kepadanya. Tidak menjawab pertanyaan 
warga kampung  menurut Syekh Bintoro 
berarti menyetujui segala perkataan mereka 
dan itulah yang mengindikasikan bahwa 
Syekh Muso bersalah. Syekh Bintoro pun 
memperingati Syekh Muso bahwa Allah 
akan melenyapkannya jika tidak segera 
berhenti menyebarkan ajaran sesat. 
Di sisi lain, ada orang yang ingin 
melenyapkan Syekh Muso. Orang itu adalah 
Lurah Lading Kuning. Lurah Lading Kuning 
menyuruh sebelas pembunuh bayaran untuk 
membunuh Syekh Muso. Lurah Lading 
Kuning dan sebelas pembunuh bayarannya 
pada situasi ini telah muncul sebagai 
penolong.  
Tidak semudah yang direncanakan, 
pembunuhan Syekh Muso gagal. Para 
pembunuh yang disewa Lurah Lading 
Kuning dihadang oleh akar-akar pohon 
bakau. Para pembunuh pun tak sempat 
bertemu Syekh Muso dan mereka pun pergi 
meninggalkan ujung tanjung setelah berhasil 
lepas dari lilitan akar-akar pohon bakau.  
 
2) Tahap Utama 
Tahap utama skema aktan 2 dimulai 
dengan Lurah Lading Kuning yang tidak 
menyerah untuk tetap membunuh Syekh 
Muso setelah kegagalan sebelas pembunuh 
yang diutus olehnya. Lurah Lading Kuning 
pun bekerja sama dengan Syekh Bintoro 
untuk membunuh Syekh Muso. Syekh 
Bintoro bersama sebelas pembunuh utusan 
Lurah Lading Kuning mendatangi Syekh 
Muso di ujung tanjung. Ketika Syekh 
Bintoro dan sebelas pembunuh datang, 
Syekh Muso sedang tafakur. Syekh Bintoro 
dan Syekh Muso saling berhadapan. Mereka 
tak saling mengeluarkan suara apa pun. Hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut 
ini. 
Data: Lalu kedua saudara kembar itu saling 
berhadap-hadapan. Dalam pandangan 
sebelas pembunuh upahan, mereka tak 
saling berkata-kata. Mereka hanya saling 
mengadu mata. Ya, mereka memang tidak 
berkata-kata, tetapi ada percakapan rahasia 
di hati mereka. 
(...) 
“Aku sudah mengatakan kepada 
mereka aku bukan siapa-siapa.” 
“Tapi mereka buta. Mereka telah 
menganggapmu sebagai wali dan melupakan 
ajaran Nabi.” 
“Kalau begitu aku akan meninggalkan 
tanjung ini...” 
“Pergilah ke pedalaman...” 
“Ya, aku akan pergi. Sekarang 
tinggalkanlah aku sendiri.” 
Syekh Bintoro lalu mundur beberapa 
langkah. Ia bergabung dengan sebelas 
pembunuh upahan. 
“Kalian tidak perlu membunuh Syekh 
Muso. Ia telah mati. Ia memang tegak 
berdiri tafakur di ujung tanjung, tetapi 
sesungguhnya ia telah mati. Itu hanya tubuh 
Syekh Muso. Jiwanya telah pergi....” 
(Triwikromo, 2014:18—19). 
Berdasarkan kutipan tersebut dapat 
diketahui bahwa Syekh Bintoro berhasil 
mencapai keinginannya, yakni 
menghentikan ajaran Syekh Muso yang 
dianggapnya sesat. Keberhasilan tersebut 
tidak ditempuh dengan cara membunuh 
Syekh Muso. Keberhasilan tersebut karena 
Syekh Muso sendiri berencana 
meningggalkan kampung atas desakan 
Syekh Bintoro.  
 
3) Tahap Kegemilangan 
Tahap kegemilangan skema aktan 2 
dimulai dengan sebelas pembunuh upahan 
yang melapor kepada Lurah Lading Kuning 
bahwa mereka telah membunuh Syekh Muso 
dan membuang mayatnya di laut. Padahal, 
Syekh Muso tidak mati, melainkan ia 
meninggalkan kampung atas desakan Syekh 
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Bintoro yang menganggapnya mewartakan 
ajaran sesat. 
Di sisi lain, tidak ada cerita apa pun 
tentang kematian Syekh Muso di kampung 
ujung tanjung. Ketika malam setelah Syekh 
Bintoro bertemu dengan Syekh Muso, Syekh 
Bintoro membopong sesosok tubuh harum 
terbungkus kafan setelah ia terkenang pada 
kematian Syekh Siti Jenar. Ia lalu mengajak 
beberapa warga untuk memberikan shalat 
gaib. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan 
berikut. 
Data: Tak seorang pun menceritakan kabar 
kematian Syekh Muso kepada warga 
kampung di ujung tanjung itu. Malam itu 
Syekh Bintoro—setelah terkenang pada 
kematian Syekh Siti Jenar—membopong 
sesosok tubuh harum terbungkus kafan. Ia 
lalu mengajak beberapa warga memberikan 
shalat gaib (Triwikromo, 2014:20). 
Kutipan tersebut menunjukkan tidak 
adanya kabar mengenai kepergian Syekh 
Muso di kalangan warga kampung. Syekh 
Muso tak dikabarkan mati pula. Kepergian 
Syekh Muso merupakan pencapaian hal 
yang diinginkan Syekh Bintoro. Syekh 
Bintoro pun membawa mayat sebagai 
manipulasi kepergian Syekh Muso agar 
Syekh Muso dianggap mati, namun Syekh 
Bintoro sendiri tak pernah mengatakan 
bahwa mayat yang dia bawa adalah mayat 
Syekh Muso. Syekh Bintoro pun mengajak 
beberapa warga untuk memberikan sholat 
gaib. 
 
c. Situasi Akhir 
Situasi akhir pada skema aktan 2 
dimulai dengan Syekh Bintoro yang tak 
menjawab ketika warga bertanya mayat 
siapa yang ada dalam kain kafan yang 
dibawanya. Warga ketakutan setelah melihat 
mayat yang ada dalam kain kafan tersebut 
karena mereka melihat wajah anjing yang 
telah membusuk. Hal tersebut dapat dilihat 
pada kutipan berikut. 
Data: “Syekh Musokah sampean?” 
seseorang menjerit histeris pada anjing 
busuk itu. 
Tak ada jawaban. Syekh Bintoro 
bahkan telah bergegas meninggalkan warga 
yang takjub bukan alang kepalang itu. 
Masjid jadi sunyi. Masjid jadi mati 
(Triwikromo, 2014:20). 
Kutipan tersebut menunjukkan mayat 
anjing busuk yang dibawa oleh Syekh 
Bintoro menyisakan tanda tanya bagi warga 
kampung. Mayat anjing busuk itu kemudian 
dispekulasikan sebagai perwujudan mayat 
Syekh Muso oleh warga kampung. Cerita 
Syekh Muso yang menjelma sebagai anjing 
pun berkembang hingga generasi kedua 
Syekh Muso.  
 
Analisis Makna dalam Novel Surga 
Sungsang Karya Triyanto Triwikromo 
1. Polemik Ziarah Kubur 
Polemik ziarah kubur tercermin dalam 
novel Surga Sungsang melalui warga 
kampung yang senantiasa menziarahi 
makam Syekh Muso. Ziarah yang dilakukan 
warga kampung dianggap syirik oleh Abu 
Jenar. Abu Jenar pun berusaha untuk 
meledakkan makam. Tujuan Abu Jenar ingin 
meledakkan makam sebenarnya ialah 
meniadakan makam agar warga kampung 
tak lagi berziarah ke makam itu, tetapi ia 
sengaja berdalih kepada Kiai Siti karena 
mungkin Kiai Siti tidak akan setuju dengan 
pendapatnya. Tindakan warga kampung 
yang senantiasa berziarah ke makam Syekh 
Muso yang dianggap keramat ditentang oleh 
Abu Jenar yang menganggap ziarah tersebut 
adalah syirik menggambarkan polemik 
tentang ziarah kubur. Sebagaimana dalam 
kehidupan nyata bahwa memang ada 
sebagian masyarakat melakukan ziarah 
kubur untuk meminta sesuatu, padahal 
tujuan sebenarnya dari ziarah kubur ialah 
mendoakan orang yang diziarahi. 
 
2. Rezim Soeharto 
Rezim Soeharto tercermin dalam novel 
Surga Sungsang melalui penggambaran 
setting dan pelaku (tokoh) dalam cerita. 
Beberapa bab dalam novel yang 
menyinggung rezim Soeharto ialah bab 4, 
bab 6, dan bab 8. Bab-bab tersebut juga 
dimuat dalam analisis aktan yang secara 
berturut-turut, ialah struktur fungsional 
skema aktan 4, struktur fungsional skema 
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aktan 6, dan struktur fungsional skema aktan 
8. Secara eksplisit pada bab 4 disebutkan 
beberapa bulan sebelum tahun 1983 yang 
penuh bangkai, setelah 532 orang tewas 
tokoh Munawar meramalkan kematian tokoh 
Ahmad. Hal tersebut sesuai dengan tragedi 
pada tahun 1983 sebanyak 532 orang tewas 
karena Petrus (penembak misterius) yang 
pada masa itu Soeharto menjabat sebagai 
presiden. Kemudian, diceritakan Ahmad dan 
Munawar pada akhirnya mati dibunuh oleh 
pembunuh busuk dari kota. Ahmad dan 
Munawar mati dalam keadaan lambung yang 
ditembus peluru dan lehernya dijerat kawat. 
Kondisi Ahmad dan Munawar mati hampir 
sama dengan korban-korban Petrus, yakni 
tangan dan leher terikat. 
 
3. Radikalisme dalam Beragama 
Radikalisme dalam beragama tercermin 
dalam novel Surga Sungsang melalui 
tindakan-tindakan beberapa tokoh di 
dalamnya. Beberapa analisis skema aktan 
dan struktur fungsional yang telah dilakukan 
terhadap novel tersebut menampilkan 
adanya tindakan radikalisme dalam 
beragama. Misalnya, tokoh Rajab dalam 
skema aktan dan struktur fungsional 5 
digambarkan sebagai pemuda pemberang 
yang pernah sekolah di Kota Wali. Rajab 
diceritakan bertindak semena-mena dengan 
melabrak Jamuri, juragan celeng dari kota, 
padahal Kiai Siti sebagai tetua kampung 
sudah mengatakan bahwa dia akan menemui 
Jamuri untuk membicarakan masalah celeng 
secara baik-baik. Kiai Siti pun murka kepada 
Rajab, namun Rajab tidak terima dengan 
respon Kiai Siti atas perbuatannya. Menurut 
Rajab, tindakan yang telah dilakukannya 
benar karena celeng diharamkam dalam 
Islam. 
Rajab berencana akan memusnahkan 
Jamuri beserta celeng-celeng piaraannya. 
Rajab juga menganggap Kiai Siti telah 
terpedaya oleh Jamuri sehingga Kiai Siti 
layak dimusnahkan pula. Tidak diceritakan 
lebih lanjut dalam novel mengenai rencana 
Rajab tersebut sehingga tidak diketahui dia 
berhasil atau tidak menjalankan rencananya. 
Walaupun tidak diketahui Rajab berhasil 
atau tidak dalam menjalankan rencananya, 
pembunuhan yang direncanakan Rajab 
dengan membawa-bawa agama tersebut 
telah menggambarkan bahwa Rajab 
berpaham radikal karena dalam agama apa 
pun tidak ada ajaran untuk membunuh tanpa 
alasan yang pasti. 
 
Rancangan Implementasi Pembelajaran 
Sastra di Perguruan Tinggi 
Penelitian ini diimplementasikan dalam 
pembelajaran sastra di perguruan tinggi. 
Implementasi tersebut dilakukan pada mata 
kuliah teori sastra di semester satu. 
Pengimplementasian penelitian ini terhadap 
pembelajaran teori sastra diwujudkan dalam 
bentuk rencana pembelajaran semester 
(RPS) dan rencana pembelajaran mingguan 
(RPM). Sebelum disusunnya RPS maupun 
RPM, peneliti menganalisis terlebih dahulu 
kelayakan novel Surga Sungsang karya 
Triyanto Triwikromo yang merupakan objek 
penelitian ini untuk digunakan sebagai satu 
di antara bahan pembelajaran sastra dilihat 
dari aspek kurikulum, tujuan pembelajaran 
sastra, dan keterbacaan. Adapun RPS dan 
RPM disusun dengan memerhatikan bahan, 
metode, media, dan penilaian pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan beberap hal sebagai berikut. (1) 
Novel Surga Sungsang karya Triyanto 
Triwikromo terdiri dari 11 skema aktan. 
Teori naratologi A.J. Greimas tidak 
kompatibel terhadap semua cerita dalam 
karya sastra karena dari 11 skema aktan 
yang ditemukan, tidak semua skema aktan 
memenuhi enam fungsi aktan yang terdiri 
dari pengirim, objek, subjek, penolong, 
penentang, dan penerima. Hanya ditemukan 
satu skema aktan yang memenuhi semua 
fungsi aktan, yakni skema aktan 2. (2) 
Berdasarkan analisis aktan yang terdiri dari 
11 skema aktan, struktur fungsional yang 
terdapat dalam novel Surga Sungsang karya 
Triyanto Triwikromo terdiri dari 11 struktur 
fungsional pula. Struktur fungsional yang 
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ditemukan sebanyak 11 buah tersebut tidak 
kompetibel dengan teori karena hanya 
ditemukan dua struktur fungsional yang 
memenuhi semua tahap dalam teori 
transformasi. Dua struktur fungsional yang 
memenuhi semua tahap transformasi 
tersebut ialah struktur fungsional skema 
aktan 2 dan struktur fungsional skema aktan 
11. (3) ditemukan tiga makna yang 
terkandung dalam novel Surga Sungsang 
karya Triyanto Triwikromo. Makna tersebut 
ialah polemik ziarah kubur, rezim Soeharto, 
dan radikalisme dalam beragama. (4) 
Implementasi pembelajaran hasil penelitian 
ini diwujudkan dengan pembuatan RPS dan 
RPM pada mata kuliah teori sastra. 
Pembuatan RPS dan RPM tersebut ditinjau 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti ialah sebagai berikut. (1) Peneliti 
selanjutnya dapat menerapkan teori yang 
sama, yaitu kajian  naratologi A.J. Greimas 
terhadap karya sastra yang berbeda dengan 
karya sastra yang telah dijadikan sebagai 
objek kajian dalam penelitian ini. Peneliti 
selanjutnya dapat meneliti objek yang sama 
dengan penelitian ini dengan catatan 
menggunakan kajian yang berbeda. (2) Bagi 
mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dibaca 

















tentang kajian sastra. Mahasiswa dapat lebih 
mudah memahami penerapan teori 
naratologi A.J. Greimas terhadap karya 
sastra melalui hasil penelitian ini. (3) Bagi 
dosen bahasa dan sastra Indonesia, hasil 
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan pengayaan dalam proses 
pembelajaran sastra. Novel Surga Sungsang 
juga dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran untuk menambah referensi 
karya sastra yang dipelajari oleh mahasiswa. 
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